Journal of Aceh Aquatic Science Available online at;
Volume 6, Nomor 1, 2022 http://jurnal.utu.ac.id/JAAS/issue/archive
ISSN: 2580-264X, E-ISSN: 2745-7230

Keanekaragaman Jenis Mollusca Hasil Tangakapan Nelayan Di Pangkalan Pendaratan
Ikan Kuala Bubon Kabupaten Aceh Barat

Mollusca Species Diversity of Fishermen's Catch at Kuala Bubon Fish Landing Base, West
Aceh District

Heriansyah®", Nurul Farijal, Edwarsyah', Nabil Zurba®
!Program Studi Sumberdaya Akuatik, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, UTU
Korespondensi: heriansyah@utu.c.id

Abstrak

Aceh merupakan Provinsi yang berada di ujung utara Pulau Sumatera dan merupakan Provinsi paling barat dalam
wilayah Republik Indonesia dengan luas 56.758,8482 km2. Kabupaten Aceh Barat memiliki panjang garis pantai
50,55 km dengan luas perairan lautnya 80,88 km2 dengan berbagai variasi ekosistem, serta memiliki hasil
tangkapan ikan laut yang beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui jenis mollusca yang
didaratkan di PPl Kuala Bubon Kabupaten Aceh Barat, Untuk mengetahui jenis mollusca yang dominan
ditemukan di PPI Kuala Bubon Kabupaten Aceh Barat, Untuk mengetahui alat tangkap yang digunakan nelayan
PPI kuala Bubon. Penelitian dilaksanakan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kuala Bubon terletak di Gampong
Kuala Bubon Kecamatan Samatiga, PPl Kuala Bubon merupakan PPl yang ada di Aceh Barat. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung kelapangan untuk
mengamati aspek-aspek yang tercakup dalam lingkup penelitian untuk menggambarkan kondisi empiris pada
waktu sekarang. Berdasarkan hasil Penelitian hasil tangkapan mollusca di PPl Kuala Bubon terdapat 19 jenis
mollusca (pobinices hepatucus, Babylonia japonica, Melogena bispinosa, Murex falsitribulus, Tonna dolium,
Turritella communis, Tibia fusus, Turricula javana, Conus patricius, Stigmaulax elenae, Conus flavidus, Bursina
nobilis, Bosycon carica, Pugulina colosscus, Tritia reticulata). Jenis mollusca yang dominan yang di daratkan PPI
Kuala Bubon selama PKL adalah cumi-cumi (Loligo sp) dan sotong (spiida sp) dari family Loligonidae. Cumi —
cumi Salah satu filum mollusca memiliki nilai ekoanomis tinggi yang banyak didaratkan di PPI. Alat tangkap yang
digunakan nelayan di PPI kuala bubon adalah Rawai (longline), pukat tarik (seine nets), pukat cicin (purse seine),
bubu, jaring insang. Kapal yang digunakan nelayan PPI kuala bubon memiliki muatan ukuran 3-12 GT.

Kata kunci : Aceh barat, Kuala bubon, Mollusca

Abstract

Aceh is a province located at the northern tip of Sumatra Island and is the westernmost province in the territory of
the Republic of Indonesia with an area of 56,758.8482 km2. West Aceh Regency has a coastline length of 50.55 km
with a marine area of 80.88 km2 a variety of ecosystem variations and a diverse marine fish catch. The objectives
of this study were to determine the types of mMolluscalanded at PPl Kuala Bubon West Aceh Regency, to
determine the dominant types of Mollusca found at PPl Kuala Bubon West Aceh Regency, to determine the fishing
gear used by fishermen at PP1 Kuala Bubon. The research was conducted at the Kuala Bubon Fish Landing Base
(PPI) located in Gampong Kuala Bubon, Samatiga District, Kuala Bubon PPI is a PPI in West Aceh. This
research is a type of exploratory descriptive research, namely by making direct observations in the field to observe
the aspects covered in the scope of the research to describe empirical conditions at present. Based on the results
of the Mollusca catch at PPI Kuala Bubon there are 19 species of Mollusca (pobinices hepaticus, Babylonia
japonica, Melogena bispinosa, Murex falsitribulus, Tonna dolium, Turritella communis, Tibia fusus, Turricula
javana, Conus patricius, Stigmaulax elenae, Conus flavidus, Bursina nobilis, Bosycon carica, Pugulina colosscus,
Tritia reticulata). The dominant mollusca species that landed at the Kuala Bubon PPI during the PKL are squid
(Loligo sp) and cuttlefish (spiida sp) from the Loligonidae family. Squid is one of the Mollusca phyla with high
economic value that is widely landed at PPI. The fishing gear used by fishermen at PPI kuala bubon is Rawai
(longline), seine nets, purse seine, bubu, and gill nets. The boat used by PPI kuala bubon fishermen has a cargo
size of 3-12 GT.
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|. Pendahuluan

Aceh merupakan Provinsi yang berada di ujung utara Pulau Sumatera dan merupakan
Provinsi paling barat dalam wilayah Republik Indonesia dengan luas 56.758,8482 km2. Total
panjang garis pantai 2.817,9 km yang tersebar di wilayah daratan dan gugusan kepulauan,
diantaranya adalah kepulauan Banyak, Kepulauan Simeulue dan Gugusan Pulo Aceh.
Wilayah pesisir Aceh terbagi dalam 18 Kabupaten kota dan salah satunya adalah Kabupaten
Aceh Barat. Secara geografis, Kabupaten Aceh Barat terletak pada koordinat 04006'-04047
Lintang Utara dan 95052' - 96030" Bujur Timur. Serta merupakan bagian Barat dari wilayah
Propinsi Aceh dengan batas-batas wilayah yaitu sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Aceh Jaya dan Pidie, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Nagan Raya dan Aceh
Tengah, sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hindia dan Sebelah barat berbatasan
dengan Samudera Hindia (BPS Kab. Aceh Barat, 2011).

Kabupaten Aceh Barat memiliki panjang garis pantai 50,55 km dengan luas perairan
lautnya 80,88 km2 dengan berbagai variasi ekosistem, serta memiliki hasil tangkapan ikan
laut yang beragam. Hal tersebut tidak terlepas dari letaknya yang menghadap langsung
Samudera Hindia yang sangat kaya sumberdaya ikan (Diana. et al. 2010). Hewan dari filum
mollusca memiliki tubuh lunak, tidak bersegmen, dengan khas kepala interior, kaki muskular
ventral, dan massa visceral dorsal. Tubuh mollusca dikelilingi oleh lapisan tipis berdaging
atau mantel dan sebagian besar memiliki sebuah cangkang luar zat kapur. Bentuk umum
tubuh berbeda - beda pada beberapa kelas. Mollusca tersebar luas secara geografis dan
geologis; hewan ini terdiri dari 40.000 spesies yang hidup saat ini dan spesies dalam bentuk
fosil dengan jumlah yang (traci I. et al., 2002).

Mollusca adalah kelompok hewan yang bersifat tripoblastik selomata dan invertebrata
yang bertubuh lunak dan multiseluler. Mollusca merupakan filum yang terbesar kedua dari
kerajaan hewan (Animalia) setelah filum Arthropoda. Kebanyakan Mollusca dijumpai di laut
dangkal, beberapa sampai kedalaman 7.000 m, beberapa di air payau, air tawar dan darat.
Mollusca termasuk dalam hewan yang lunak baik dengan cangkang ataupun tanpa cangkang,
seperti dari berbagai jenis kerang-kerangan, siput, kiton, cumi-cumi dan sejenisnya. Mollusca
memiliki ciri khas tubuh yang membedakannya dengan hewan lain yaitu adanya mantel.
Mantel merupakan sarung pembungkus bagian-bagian tubuhnya yang lunak. Tujuan dari
penelitian ini adalah Untuk mengetahui jenis mollusca yang didaratkan di PPl Kuala Bubon
Kabupaten Aceh Barat, Untuk mengetahui jenis mollusca yang dominan ditemukan di PPI
Kuala Bubon Kabupaten Aceh Barat, Untuk mengetahui alat tangkap yang digunakan nelayan
PPI kuala Bubon.

I1. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Kuala Bubon terletak di

Gampong Kuala Bubon Kecamatan Samatiga, PPl Kuala Bubon merupakan PPl yang ada di
Aceh Barat di bawah bidang kerja Dinas Kelautan dan Perikanan, Kabupaten Aceh Barat,
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Provinsi Aceh. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan dimulai dari tanggal 3 Agustus — 2

September 2021.
tabel 1. Alat dan Kegunaan yang digunakan dalam penelitian
NO  Alat Kegunaan
1 Camera Dokumentasi
2 Pengaris Mengukur sampel
3 Alat tulis Mencatat data hasil Penelitian
4 Baskom Termpat wadah sampel

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif, yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung kelapangan untuk mengamati aspek-aspek yang tercakup dalam lingkup
penelitian untuk menggambarkan kondisi empiris pada waktu sekarang. (Nasution, 2004).
Penelitian dilakukan di PPl Kuala Bubon Kecamatan Samatiga pada Bulan Agustus hingga
September 2021. Kegiatan diawali dengan observasi/survey kelapangan dan pengurusan surat
izin PKL dilanjutkan dengan pemantauan jenis mollusca di lapangan, identifikasi jenis
mollusca, identifikasi ukuran kapal tangkapan nelayan. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kamera HP Realme C12 untuk dokumentasi sample. Baskom sebagai wadah
sampel, pengaris untuk mengukur sampel mollusca, alat tulis digunakan mencatat data-data
mollusca.

I11. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil Penelitian hasil tangkapan mollusca yang di daratkan di PPl Kuala

Bubon terdapat 19 spesies:
Loligo sp
Sepiida sp
Placuna placenta
Rastoderma glaucum
Pobinices hepatucus
Babylonia japonica
Melogena bispinosa
Murex falsitribulus
Tonna dolium

. Turritella communis

. Tibia fusus

. Turricula javana

. Conus patricius

. Stigmaulax elenae

. Conus flavidus

. Bursina nobilis

. Bosycon carica

. Pugulina colosscus

. Tritia reticulata
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Jenis mollusca yang dominan yang di daratkan PPl Kuala Bubon selama PKL
berlangsung adalah cumi-cumi (Loligo sp) dari family Loligonidae. Salah satu filum mollusca
memiliki nilai ekonomis tinggi yang banyak diperjual belikan di PPI.

Jenis Mollusca yang kedua paling banyak berasal dari kelas bivalvia yaitu kerang
samping (Placuna placenta) dari ordo Ostreoida. Kerang simping (placuna placenta)
merupakan biota sesile yang hidup di hamparan dasar perairan. Kerang termasuk kelas
bivalvia/pelecypoda, adalah hewan air yang memiliki sepasang cangkang. Cangkang tersebut
disatukan oleh ligamen elastik berfungsi sebagai engsel yang terletak pada bagian dorsal
tubuh. Didalam ligamen tersebut terdapat otok eduktor yang berkerja untuk membuka dan
menutup cangkang. Kerang membenamkan diri di dalam pasir atau lumpur dan bernafas
dengan mengunakan insang yang terdapat di dalaam di dalam rongga mantelnya. Kerang
memunyai tabung yang di sebut sifon, terdiri atas saluran untuk memasukkan air dan saluran
lainya untuk mengeluarkan (Nontji, 2005).

Klasifikasi Alat Tangkap

Jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di PPl Kuala Bubon yaitu. pukat cicin
(purse seine), pukat tarik (seine nets), bubu, jaring insang. Rawai (longline). Pukat cincin
(purse seine) merupakan alat tangkap yang dilengkapi dengan cincing dan tali kerut pada
bagian bawah jaring, yang gunakan nya untuk menyatukan bagian bawah jaring sewaktu
operasi dengan cara menarik tali kerut tersebut (Hayward 1992). Pukat tarik (seine nets)
merupakan alat penangkapan ikan berkantong tanpa alat pembuka mulut jaring,
pengoperasiannya dengan cara melingkari gerombolan ikan lalu menariknya ke kapal yang
sedang berhenti melalui tali selambar di kedua bagian sayapnya. selain itu, pengoperasianya
juga dilakukan pada permungkaan, kolom maupun dasar perairan dan alat penangkapan ikan
ini digunakan untuk menangkap ikan domersal dan ikan pelagis tergantung jenis pukat tarik
yang digunakan (Firhat, 2016).

Bubu merupakan alat tangkap yang umum di kenal di kalangan nelayan dan bentik bubu
sendiri ada yang seperti: sangkar, silinder, gendang, segitiga memanjang (kubus) atau segitiga
banyak, bulat setegah lingkaran, dan lain — lainya (Partowirjo, 2002). Faktor yang perlu
diperhatikan dalam teknik pemasangan bubu antara lain bentuk tofograpi dasar perairan, jarak
tempat pemasangan bubu, panjang tali yang menghubungkan antara bubu dengan tempat
pengangkat bubu. Arus dan kecepatan arus juga diperhatikan pada saat pemasangan bubu agar
peletakan bubu tepat pada posisi yang diinginkan. Pemasangan bubu diatur sedemikian rupa
agar pintu masuk dengan garis pantai, yang dimaksud dengan pintu masuk adalah daerah
migrasi ikan. (Vivi, 2010). Jaring insang (gill net) adalah satu jenis alat penangkap ikan dari
bahan jaring yang bentuknya empat persegi panjang dimana ukuran mata jaring (mesh size)
sama, jumlah mata jaring ke arah horizontal (mesh lenght/ML) jauh lebih banyak dari jumlah
mata jaring ke arah vertikal (mesh depth/MD). Pada lembaran jaring bagian atas diletakkan
pelampung (floats) dan pada bagian bawah diletakkan pemberat (sinkers). (Martasuganda
2002). Rawai (longline) merupakan alat tangkap yang berbentuk rangkaian tali temali panjang
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yang bercabang-cabang dan setiap ujung cabangnya diikatkan sebuah mata pancing (hook)
dangan berbagai ukuran (subani dan barus 1989, Hayward 1992).

Armada Penangkapan

Kapal yang digunakan nelayan PPl Kuala Bubon untuk melaut selama 5-7 hari dengan
ukuran 6-12 GT yang mampu menampung hasil tangkapan 10-15 ton. Daerah penangkapan
yaitu perairan Sabang, Perairan Simeulue, Aceh Selatan, Pulau Babi sampai ke perairan
perbatasan Indonesia. Dalam satu kapal terdapat dari 3-4 ABK ( Anak buah kapal) , 1 sebagai
pawang (Nahkoda), Sedangkan kapal yang melaut dengan target harian dengan ukuran kapal
3-5 GT. Nelayan di PPI Kuala Bubon merupakan nelayan yang rata-rata usianya 25-60 tahun,
ada yang sebagai nelayan harian dan nelayan yang melaut sampai 5-7 hari . Nelayan harian
biasanya mulai melaut pada subuh dan pulang di siang hari. Daerah penangkapan nelayan
harian yaitu, mulai perairan Rigaih, Teunom dan Ujung Raja. Aktivitas menjual ikan dimulai
pada pukul 11.20 WIB di pasar ikan Kuala Bubon. Setelah membongkar ikan nelayan
biasanya langsung menjual ikan-ikan tersebut ke toke, dan toke akan menjualnya lagi ke
pedagang-pedangan untuk langsung di pasarkan.

Gambar 1. Armada Kapal Nelayan Kuala Bubon.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian hasil tangkapan mollusca di PPl Kuala Bubon terdapat 19

jenis mollusca (pobinices hepatucus, Babylonia japonica, Melogena bispinosa, Murex
falsitribulus, Tonna dolium, Turritella communis, Tibia fusus, Turricula javana, Conus
patricius, Stigmaulax elenae, Conus flavidus, Bursina nobilis, Bosycon carica, Pugulina
colosscus, Tritia reticulata). Jenis mollusca yang dominan yang di daratkan PPI Kuala Bubon
selama PKL adalah cumi-cumi (Loligo sp) dan sotong (spiida sp) dari family Loligonidae.
Cumi — cumi Salah satu filum mollusca memiliki nilai ekoanomis tinggi yang banyak
didaratkan di PPI. Alat tangkap yang digunakan nelayan di PPl kuala bubon adalah Rawai
(longline), pukat tarik (seine nets), pukat cicin (purse seine), bubu, jaring insang. Kapal yang
digunakan nelayan PPI kuala bubon memiliki muatan ukuran 3-12 GT
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